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1.1. Latar Belakang Masalah

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan isgamunik dan
diberi sebutan berbagai macam. Hasbullah, (1999:h8hyebut pesantren
sebagai "Bapak" Pendidikan Islam di Indonesia ydidgikan karena adanya
tuntutan dan kebutuhan zaman dan apabila dilacakb&ke sesungguhnya
pesantren dilahirkan atas kesadaran adanya kewaflbavah Islamiyah,
sekaligus mencetak kader-leader ulama’ dan da'i.

Dalam kenyataan, hampir seluruh daerah atau peldsdkdonesia
terdapat ulama’ ataupun da’'i yang dihasilkan oletsaptren. Mereka
mempunyai peranan penting dalam membina masyakditetusnya dalam
pelaksanaan ajaran agama. Pesantren juga mengandikmg Tndigenous’
artinya lembaga pendidikan asli Indonesia (Madjiél97: 3), yang apabila
dipelajari lebih jauh di masa lampau ternyata pé&ndesantren merupakan
bentuk kebudayaan asli bangsa Indonesia sebab dangendidikan dengan
pola kyai, murid dan asrama telah dikenal dalanatkislan cerita rakyat
Indonesia khususnya di Pulau Jawa.

Pondok pesantren merupakan lembaga dakwah yang umgaip
fungsi mengemban tugas agama dan risalah nubuwwR2blam

mengembangkan amanat ini, pondok pesantren memippoia tersendiri,



sebab ia harus berhadapan dengan berbagai tantaagem yang berubah
sebagai tanda kehidupan yang dinamis.

Dinamika pondok pesantren tidak sama dengan lerdleagaaga lain.
la bukanlah lembaga pendidikan yang bertugas measkan kehidupan
bangsa saja, melainkan juga sebagai suatu lemlemgpat penggodokan
calon-calon pemimpin umat. Hal ini yang tidakmdiki oleh lembaga-
lembaga lain selain pondok pesantren.

Pesantren dalam proses perkembangannya disebujasdbmbaga
keagamaan yang mengajarkan, mengembangkan danjar&agadlmu agama
Islam. Dengan segala dinamikanya pesantren di pandabagai lembaga
yang merupakan pusat dari perubahan-perubahan rakayaewat kegiatan
dakwah Islam (Mas’ud, 2002: 39).

Sebagai lembaga pendidikan dan dakwah, keberadaadolp
pesantren telah membudaya dikalangan sebagian bes@sa Indonesia,
khususnya umat Islam. Sebagaimana diketahui balangih setiap daerah
yang mayoritas penduduknya pemeluk Islam didapatdpk pesantren.
Lembaga pendidikan ini menyelenggarakan pengajizm @embinaan agama
kepada masyarakat disekelilingnya. Bahkan banyakrisgang datang dari
luar daerah karena karisma kyai atau karena kealijai terhadap satu
cabang ilmu agama Islam, atau lebih. Selain itnyak juga santri yang
datang karena tertarik oleh kelebihan spiritualgyadimiliki kyai. Hal-hal
diatas menjadi penyebab pondok pesantren dikunjuatgsan bahkan ribuan

santri, dan mereka ini berasal dari berbagai dagiratdonesia.



Meskipun dengan kondisi fisik yang sederhana, nantemyata
pesantren mampu menciptakan tata kehidupan tersgadig unik, terpisah
dan berbeda dari kebiasaan umum. Bahkan lingkungantata kehidupan
masyarakat sekitar pesantren memiliki tata nilahidkepan yang positif
(Wahyutomo, 1999:65).

Pesantren juga merupakan lembaga pendidikan yamgplko praktis
dan sederhana. Hal ini disebabkan karena lembagdignnakan sebagai
tempat untuk penampungan para santri dengan sdgadagkapannya.
Disamping itu di lingkungan pesantren ini terdagadtu langgar atau masjid
yang digunakan sebagai tempat pendidikan dan peabirpelajar/santri
ataupun praktek-praktek ibadah serta kemasyarakai@da umumnya, bahkan
di lembaga ini dibentuk organisasi untuk menguegak macam kebutuhan
masyarakat pesantren.

Sebagai lembaga dakwah, pesantren juga memilikigtamy jawab
untuk mengembangkan sumber daya yang ada, bakkrfisupun non fisik.
K.H. Sahal Mahfudz mengemukakan bahwa kalau pesantigin berhasil
dalam melakukan pengembangan masyarakat yang satahdimensinya
adalah pengembangan semua sumber daya, maka padaatus melengkapi
dirinya dengan tenaga yang terampil mengelola surdbga yang ada di
lingkungannya, disamping syarat lain yang dipenukantuk berhasilnya
pengembangan masyarakat (Masyhud dan Khusnu2@ifzl:19).

Sumber daya pesantren seperti ustadz, santri,nsigtendidikan,

organisasi pondok pesantren, sarana prasaranaaiasebagai, harus dapat



berfungsi secara optimal dalam mendukung pelaksadaivah. Diharapkan
dari sumber daya pesantren yang ada, terjadi haousighbiosis mutualisme,
dimana setiap komponen saling menguntungkan sata &&in. Dalam artian
melalui strategi dakwah yang baik, akan dapat ngdaitkan kualitas sumber
daya pesantren.

Menurut Dhofier (1982: 44) pondok pesantren mernibkelemen
utama yang sekaligus menjadi sumber daya pesaittresendiri yaitu: 1)
Kyai, merupakan elemen yang paling esensial dalasargren, bahkan
seringkali ia merupakan pendiri pesantren itu, kanga sudah sewajarnyalah
pertumbuhan, maju atau mundurnya pesantren temggndaripadanya. 2)
Santri, adalah orang-orang yang belajar mendallamoi-ilmu agama Islam di
pesantren. Santri merupakan salah satu komponeg karperan dalam
mengembangan pondok pesantren. Kualitas santrit caeajadi tolok ukur
kemajuan pesantren. 3) Pondok dan sarana penduseimagai tempat tinggal
santri, pondok dan kelengkapan sarana prasaranailikigperan penting
dalam mendukung perkembangan pondok pesantrenoRge$antren yang
berkembang biasanya memiliki sarana dan prasaramgkdp yang dapat
mendukung proses belajar mengajar di pondok pesantB) Masijid,
kedudukan masjid sebagai pusat pendidikan dalandistrapesantren
merupakan manifestasi universal dari sistem pekaldislam. Oleh karena
itu, masjid tidak hanya berfungsi sebagai tempatd tetapi juga sebagai
tempat pembelajaran, diskusi dan kegiatan sosiainya. Sehingga

keberadaan masjid ini juga berpengaruh terhadagepdrangan pondok



pesantren. 5) Sistem pembelajaran pondok pesardadaty satu ciri utama
pondok pesantren adalah pengajaran kitab-kitainlglasik. Namun saat ini
pondok pesantren juga mulai mengadopsi sistem dajaten umum. Sistem
pembelajaran ini sangat menentukan kualitas sabteh karena itu, sistem
pembelajaran pondok pesantren yang bagus akanhseripada peningkatan
kualitas sumber daya manusia yang ada di pondo&npes seperti kyai,

ustadz, dan santri.

Dari hasil observasi awal yang peneliti lakukarpdndok pesantren
Raudlatut Tholibin Rembang diketahui bahwa pond@saptren tersebut
memiliki program pengembangan sumber daya pesantraik itu fisik
maupun non fisik. Pengembangan fisik lebih padéakan sarana dan
prasarana, sedangkan pengembangan non fisik terfokda pemberdayaan
sumber daya manusia. Strategi dakwah yang dilakdkéam pengembangan
sumber daya pesantren yang berbentuk fisik di amyar dengan membentuk
pendidikan sekolah seperti Raudlatul Atfal (RA) ddadrasah Tsanawiyah.
Dengan lembaga pendidikan tersebut, guru sekalgglsagai dai telah
melakukan dakwah Islam. Sedangkan dalam mengemaangkmber daya
manusia, strategi dakwah yang dilakukan adalah atengelakukan kerja
sama dengan institusi pemerintah seperti Depagalmys dalam kegiatan
Pemberian Makanan Tambahan Anak Sekolah (PMTAK)laMiekegiatan
ini esensinya pondok pesantren Raudlatut TholimBang telah melakukan

syiar Islam.
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13.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penularite melakukan
penelitian dengan  judul: “STRATEGI DAKWAH DALAM
PENGEMBANGAN SUMBER DAYA PESANTREN (Studi Kasus di

Pondok Pesantren Raudlatut Tholibin Rembang)”.

Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok gsatahan yang

akan dikaji lebih lanjut adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi dakwah dalam pengembangan sutaparpesantren
Raudlatut Tholibin Rembang?

2. Bagaimana implementasi strategi dakwah dalam pebgegan sumber
daya pesantren Raudlatut Tholibin Rembang?

3. Apa faktor pendukung dan penghambat penerapargitidakwah dalam

pengembangan pondok pesantren Raudlatut TholibimbBeg?

Tujuan dan Manfaat Penélitian
1.3.1. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan iggim

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut



a. Untuk mengetahui strategi dakwah dalam pengembasgarber
daya pesantren Raudlatut Tholibin Rembang.

b. Untuk mengetahui implementasi strategi dakwah dalam
pengembangan sumber daya pesantren Raudlatut ifholib
Rembang.

c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambaerppan
strategi dakwah dalam pengembangan pondok pesaRaedlatut
Tholibin Rembang.

1.3.2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelittaadalah :

a. Secara teoritis, yaitu untuk menambah khasanah skaaan
fakultas dakwah khususnya jurusan manajemen dakadahgan
harapan dapat dijadikan salah satu bahan studirgaoteh peneliti
lainnya.

b. Secara praktis yaitu agar dapat diterapkan dalamidigpan
masyarakat, khususnya ketika peneliti berdakwatemgah-tengah

masyarakat dalam hubungannya dengan aspek stdategah.

1.4. Telaah Pustaka
Tinjauan pustaka merupakan informasi dasar atakainjyang penulis
gunakan dalam penelitian ini. Pencantuman tinjgquastaka bertujuan untuk
menghindari terjadinya plagiat, kesamaan dan pangaih penelitian.
Adapun beberapa penelitian yang mempunyai relevdgrggan penelitian ini

di antaranya adalah sebagai berikut:



Pertama, skripsi yang disusun oleh Tuningsih tahun 200hgya
berjudul Manajemen Dakwah Al-lIrsyad dan Peranannya dalam
Pengembangan Dakwah di Kota Tegal Tahun 2004-2006. Dalam skripsinya
peneliti mendeskripsikan bahwa manajemen dakwalirsgkd telah ikut
berperan mengembangkan aktifitas dakwah di kotaalTe®i antara
indikasinya adalah dengan maraknya kegiatan-kegikéeagamaan di kota
Tegal.

Kedua, skripsi yang disusun oleh Roisul Huda tahun 2008gya
berjudul Manajemen Dakwah Pesantren Analisis terhadap Pengembangan
Kualitas Kader Dakwah Islam di Ponpes Srojul Tholibin Desa Brabo Kec.
Tanggungharji Kab. Grobogan. Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa
manajemen dakwah yang baik dapat berimplikasi teghapeningkatan
kualitas kader dakwah Islam. Esensinya seorangatas mampu melakukan
manajemen dakwah yang baik, supaya proses pelaksatekwah dapat
berjalan dengan baik pula. Oleh karena itu manajerdekwah yang
dilakukan di Ponpes Sirojul Tholibin Desa Brabo K&anggungharji Kab.
Grobogan berimplikasi terhadap kualitas dai.

Ketiga, skripsi Sumartini tahun 2008 yang berjuddrategi
Pengembangan Sumber Daya Manusia pada Santri di Pondok Pesantren al-
Hikmah 2 Srampog Brebes pada Tahun 2005-2007. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan strategi pengembangares daya manusia
pada santri di Pondok Pesantren al-Hikmah 2 Sirgmpoebes meliputi

beberapa aspek yaitu pengkajian agama atau peagkifab, pendidikan



1.5.

formal, pendidikan kejuruan atau ketrampilan dagidan sosial. Strategi
tersebut sangatlah penting untuk meningkatkan pamah santri di pondok
pesantren dan mengembangkan kemampuan berpikir padg akhirnya
meningkatkan aktifitas dan kreativitas santri.

Relevansi antara penelitian di atas dengan pearelyiang penulis
angkat adalah berkaitan dengan usaha yang dilakpkewlok pesantren
dalam rangka pengembangan sumber daya manusiaudddix bedanya
terletak pada pertama, usaha dan gerakan yang diaplikasikan dalam strategi
dakwah pada pondok pesantren Raudlatut Tholibii@&g.Kedua, fokus
penelitian lebih luas yaitu tentang pengembanganbsu daya pesantren,

yang meliputi sumber daya fisik dan non fisik.

M etode Pendlitian
1.5.1. Jenis Pendlitian

Sesuai rumusan masalah yang ada, maka jenis pemalii
adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatiferupakan penelitian
yang lebih menekankan analisisnya dalam prpseyimpulan deduktif
dan induktif, serta analisisnya terhadap dinamikéumgan antar
fenomena yang diamati dan menggunakan logika ilrpdetwar, 1997:
5). Dalam konteks penelitian ini, peneliti dalammperoleh data tidak
diwujudkan dalam bentuk angka, namun data itu dipar dalam
bentuk penjelasan dan berbagai uraian yang betbdisan maupun

tulisan.
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1.5.2. Sumber Data dan Jenis Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek mare digat
diperoleh (Arikunto, 1993: 114). Berdasarkan sumier sumber data
dalam penelitian dikelompokkan menjadi dua, yaitonlser data primer
dan sumber data sekunder.
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer atau data tangan pertama adalah
yang diperoleh secara langsung dari obyek penelidtangan
menggunakan alat pengukuran atau alat pengamhal@nlahgsung
pada obyek sebagai sumber informasi yang dicanvéhz1997: 5).
Adapun sumber data primer dalam penelitan ini ddaiéormasi
langsung dari K.H. Musthofa Bisri sebagai pengastdndok
Pesantren Raudlatut Tholibin Rembang. Di samping untuk
mendapatkan pengetahuan secara komprehensip testeatggi
dakwah dalam pengembangan sumber daya pesantralisgega
akan mewawancarai beberapa pihak, di antaranyalag&ngurus
pondok, santri, alumni dan lain sebagainya.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder atau data tangan kedua adiziah
yang diperoleh melalui pihak lain, tidak langsungedoleh oleh
peneliti dari obyek penelitiannya (Azwar, 1997: SHpalam
penelitian ini, sumber data sekundernya adalah-aktta tambahan

yang diambil dari buku-buku, hasil-hasil pemikirpara ahli yang
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mengkaji tentang strategi dakwah Islam, pengembarsyamber
daya pondok pesantren, lembaga dakwah, dan lainy@ang ada
relevansinya dengan penelitian yang penulis kaji.
1.5.3. Metode Pengumpulan data
Dalam pengumpulan data ini penulis akan menggunaletode

yang sesuai dengan jenis data yang akan dihimpetodd yang akan

digunakan meliputi :

a. Metode Observasi

Metode observasi yaitu pengamatan dan pencatatamase

sistematis terhadap gejala atau fenomena yangdiks¢Marzuki,
2003: 58). Metode ini digunakan dengan cara menhcdsm
mengamati secara langsung gejala-gejala yang aidaikga dengan
pokok masalah yang ditemukan di lapangan. Metoderobsi ini
digunakan untuk mengambil data dan informasi tentatrategi
dakwah dalam pengembangan sumber daya pesantremokpon
pesantren Raudlatut Tholibin Rembang. Adapun obyek
observasinya adalah strategi dakwah pondok pesadae upaya
pengembangan Pondok Pesantren Raudlatut TholibimbReg
yang dilakukan oleh pengasuh, pengurus, dan santri.

b. Metode Wawancara

Metode wawancara yaitu suatu metode pengumpulaa dat

dengan jalan mengajukan pertanyaan secara langkepgda

seseorang yang berwenang tentang suatu masal&hbr{y, 1993:
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104). Dengan kata lain wawancara merupakan suat watuk
mengumpulkan data atau memperoleh informasi dengan
menanyakan secara langsung atau dialog kepada objek
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis wasaaa
bebas terpimpin, artinya pewawancara berjalan debghas tetapi
masih terpenuhikomparabilitas danreliabilitas persoalan-persoalan
yang ada dalam penelitian ini. Metode ini digunakantuk
mewawancarai pengasuh, pengurus dan santri gunapeneieh
data tentang strategi dakwah yang dilakukan di Bloriesantren
Raudlatut Tholibin Rembang serta upaya pengembafgenaok
Pesantren Raudlatut Tholibin Rembang melalui gratekwah
tersebut.
c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu cara mengumpulkan datalmel
peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip, bukuthutkori, dalil atau
hukum-hukum, dan lain-lain yang berhubungan dengesalah
penelitian (Margono, 2000: 181). Metode ini diguaakuntuk
memperoleh data-data yang ada pada Pondok Pes&dretatut
Tholibin Rembang.
1.5.4. Metode Analisis Data
Setelah data diperoleh, maka langkah selanjutnyalalad
menyusun data-data tersebut kemudian melakukarisighaMetode

analisis data adalah jalan yang ditempuh untuk eaidtan ilmu
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pengetahuan ilmiah dengan mengadakan pemerincibadip objek
yang diteliti atau cara penanganan terhadap sugék dmiah tertentu
dengan jalan memilah-milah antara pengertian yaaty slengan
pengertian yang lain guna memperoleh kejelasan emamghalnya
(Sudarto, 1997: 59).
Mattew B. Miles dan Michel Huberman menyatakan bahw
analisis data kualitatif dilakukan dengan tiga fagaitu:
1. Reduksi data
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatdatyzer,
penyederhanaan, pengabstraksian, dan transformt@skdsar yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lokasi fpigag yaitu Pondok
pesantren Raudlatut Tholibin Rembang. Reduksi ditekukan
sebelum pengumpulan data, selama pengumpulan dataegudah
pengumpulan data. Reduksi data sebelum pengumpdéta
dilakukan ketika peneliti telah memutuskan kerangkaseptual
wilayah penelitian, permasalahan penelitian dan dekatan
pengumpulan data yang akan diperolehnya. Reduksai sllama
pengumpulan data adalah dengan cara membuat rargkas
mengkode, menelusuri tema, membuat gugus-gugus, boam
partisi dan membuat memo. Reduksi data dilanjutkams sesudah

penelitian lapangan, sampai laporan akhir lengkegusun.
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2. Penyajian Data
Penyajian data adalah penyampaian informasi beaildasa
data yang diperoleh peneliti dari informan, catgtangamatan pada
waktu mengamati aplikasi dari strategi dakwah dalam
pengembangan sumber daya di Pondok pesantren Raudla
Tholibin Rembang. Penyampaian informasi ini disussetara
sistematis, runtut, mudah dibaca dan dipahami. &emy data
disampaikan dalam bentuk narasi, matrik, grafiki diagan.
3. Menarik Kesimpulan/Verifikasi
Sedangkan menarik simpulan/verifikasi adalah penenj
ulang catatan-catatan lapangan dengan tukar pikivauk
mengembangkan kesepakatan inter subyektif atauaupayg luas
untuk menempatkan suatu temuan dalam seperangkayatey lain.
Atau secara singkat yaitu memunculkan makna-malara ahta
yang harus diuji kebenarannya, kekokohannya dawodod@nnya
yang merupakan validitasnya dalam penelitian inig{ono, 2009:
91-99).
Dua model analisis data tersebut di atas dipakandaenelitian
ini, disesuaikan dengan jenis dan karakteristikadatng diperoleh di

lapangan.
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1.6. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk mempermudah pembahasan dan penulisan sknpsmaka
penulis menggunakan sistematika penulisan skriBsnulisan skripsi ini
meliputi lima bab, yang sebelumnya didahului dengagian halaman judul
skripsi, halaman nota pembimbing, halaman pengesdaaman motto, kata
pengantar, dan daftar isi. Kemudian dilanjutkangden

Bab Pertama : pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar beigka
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat pa&nelielaah pustaka,
metode penelitian dan sistematika penulisan skripsi

Bab kedua, yang berisi landasan teori yang memuat tentarajesfir
dakwah dalam pengembangan sumber daya pesantbepegama mengenai
strategi dakwah meliputpengertian strategi dakwakangkah-langkah
perencanaan strategi dakwalsub kedua mengengdengembangan
sumber daya pesantremeliputi pengertian pengembangan sumber daya
pesantrenkonsep pengembangan lembaga (organisasitam-macam
sumber daya pesantren, teknik-teknik pengembangarbdga, dan
proses pengembangan organisasi (pondok pesantren)

Bab Ketiga, yang memuat penyajian data yang meliputi strategi
dakwah dalam pengembangan sumber daya pesantpgondok pesantren
Raudlatut Tholibin Rembang. Sub pertama mengesgjarah Pondok
Pesantren Roudlatut Tholibin RembaBggb bab kedua membahas tentang

strategi dakwah Pondok Pesantren Roudlatut TholR®mbang Dan
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sub bab ketiga tentangengembangan sumber daya Pondok Pesantren
Raudlatut Tholibin Rembang.

Bab Keempat, merupakan bab analisis data yang meiputi analisis
tentang strategi dakwah dalam pengembangan sun®ex pesantren di
pondok pesantren Raudlatut Tholibin Rembang. Sub partama berisi
tentanganalisis strategi dakwah dalam rangka pengembasgaiber
daya pesantren di Pondok Pesantren Raudlatut Tindkbmbang Sub
bab kedua membahas tentamtalisis implementasi strategi dakwah dalam
pengembangan sumber daya Pondok Pesantren Raudlablibin
Rembang. Dan sub bab ketiga tent&addor pendukung dan penghambat
penerapan strategi dakwah dalam pengembangan sdayj@epesantren.

Bab Kelima, penutup. Dalam bab ini akan penulis paparkan

kesimpulan dari pembahasan skripsi ini yang dilapgkekomendasi dan

saran-saran, serta kata penutup.



